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__________________________________________________________ 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data hasil belajar Matematika siswa 
kelas II SDN 3 Pandak hanya mencapai rata-rata 55,50. Siswa yang 
dinyatakan tuntas belajar 40% dengan standar ketuntasan minimal 75%. 
Penerapan metode feedback diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas II SDN 3 Pandak. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 3 Pandak Kecamatan 
Balong Kabupaten Ponorogo tahun pelajaran 2018/2019. Data yang 
diperoleh berupa hasil tes formatif dan observasi kegiatan pembelajaran. 
Dari hasil analisis diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari prasiklus, siklus I, ke siklus II. Nilai rata-rata pra siklus 
adalah 55,5. Nilai rata-rata siklus I 65 dan siklus II meningkat menjadi 82. 
Ketuntasan belajar siswa juga meningkat. Pada pra siklus ketuntasan 
belajar sebesar 40%, siklus I meningkat menjadi 60%, dan siklus II 
meningkat menjadi 80%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan pemberian feedback dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa kelas II SDN 3 Pandak. 
 
Abstract 
____________________________________________________________ 
Based on observations result obtained data on Mathematics learning 
outcomes of students of Class II SDN 3 Pandak only reached an average of 
55.50. Students who are declared complete study 40% with a minimum 
standard of completeness of 75%. The application of feedback methods is 
expected to improve Mathematics learning outcomes in Class II SDN 3 Pandak 
students. This study uses action research as much as 2 cycles. Each cycle 
consists of four stages, namely: design, implementation, observation, and 
reflection. The target of this study was the second-grade students of SDN 3 
Pandak, Balong District, Ponorogo Regency, academic year 2018/2019. The 
data obtained are in the form of formative test results and observations of 
learning activities. From the results of the analysis it was found that students' 
learning achievements experienced an increase from pre-cycle, cycle I, to 
cycle II. The initial cycle average value is 55.5. The average value of the first 
cycle was 65 and in the second cycle increased to 82. The completeness of 
student learning also increased. At the initial cycle of learning completeness 
by 40%, the first cycle increased to 60%, and the second cycle increased to 
80%. Therefore, it can be concluded that learning by giving feedback can be 
increase the motivation and learning achievement of class II students of SDN 
3 Pandak. 
  
PENDAHULUAN 
Tugas utama seorang guru ialah bertanggung jawab membantu siswa dalam 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru menyampaikan pelajaran, 
memecahkan masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas, melakukan evaluasi 
belajar siswa, baik sebelum, saat, maupun setelah pelajaran berlangsung (Combs, 
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1984). Tugas mengajar tidak hanya sebatas menuangkan materi pembelajaran, 
tetapi teaching is primarily and always the stimulation of learner (H C Wetherington, 
1986; Sumarsono & Sianturi, 2019). Mengajar tidak hanya dinilai dari hasil 
penguasaan mata pelajaran, tetapi yang terpenting adalah pengembangan pribadi 
siswa. 
Paradigma pembelajaran terdahulu menitikberatkan pada metode imposisi, 
yaitu pengajaran dengan menuangkan hal-hal yang dianggap penting oleh guru bagi 
siswa (Hamalik, 2002:157). Metode ini tidak mempertimbangkan apakah materi 
pembelajaran yang diberikan sudah sesuai atau tidak dengan kemampuan, 
kebutuhan, minat, dan tingkat kemampuan, serta pemahaman siswa (Palobo & 
Tembang, 2019; Suryani & Lestari, 2019). Sejak adanya penemuan-penemuan baru 
di bidang psikologi tentang kepribadian dan perilaku manusia, serta perkembangan 
di bidang pendidikan, pandangan tersebut kemudian berubah. Faktor siswa 
sebenarnya menjadi salah satu elemen yang menentukan berhasil tidaknya suatu 
kegiatan pembelajaran. Sejak saat itulah para ahli berpendapat bahwa perilaku 
manusia didorong oleh motif tertentu. Kegiatan pembelajaran akan berhasil jika 
dilandasi dengan motivasi yang ada pada diri siswa (Anggrayni, 2011). Guru dapat 
memaksakan materi pembelajaran kepada siswa, tetapi guru tidak mungkin 
memaksa siswa untuk belajar dalam arti yang sebenarnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan beberapa fakta sebagai 
berikut: (1) hasil belajar siswa kelas II SDN 3 Pandak pada mata pelajaran 
Matematika memiliki rerata skor 55,50; (2) siswa yang dinyatakan tuntas hanya 40% 
dari standar ketuntasan minimal yang ditetapkan 75%; (3) 60% siswa kelas II 
kurang berminat mengikuti pelajaran, khususnya mata pelajaran Matematika. 
Mereka sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Tidak jarang tugas tersebut 
dilakukan dengan sembarangan dan tidak tuntas. Fakta yang ditemukan di kelas II 
SDN 3 Pandak menjadi masalah yang harus segera diatasi. Oleh karena itu peneliti 
mencoba menerapkan metode pemberian feedback (balikan) untuk meningkatkan 
prestasi belajar dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas 
II SDN 3 Pandak. 
Pemberian feedback (balikan) adalah pemberian informasi dari guru kepada 
siswa baik secara lisan atau tertulis terhadap salah benarnya jawaban siswa dari 
hasil dalam mengerjakan tes atau latihan setelah selesai mengikuti program 
pembelajaran yang dirumuskan oleh guru (Marlissa & Untayana, 2018). Hal ini 
bertujuan agar siswa dapat terangsang atau termotivasi untuk berusaha merespon 
dan mencari pembetulan (Yunarni & Harsiwi, 2018). Rustiyah (1991:24) 
menyebutkan ada dua cara pemberian balikan, yaitu (a) Pemberian balikan secara 
simbol huruf “B” pada jawaban benar dan huruf “S” pada jawaban salah yang ditulis 
pada lembar jawaban hasil kerja siswa dalam tes atau latihan; (b) Pemberian balikan 
secara ekspositorik yang tidak hanya memberikan simbol “B” atau “S” saja tetapi 
dengan memberi penjelasan singkat/terperinci atas kesalahannya dan petunjuk 
perbaikan serta buku sumber acuannya agar siswa dapat memperbaiki 
kekurangannya atau kesalahannya. 
Pembelajaran dengan cara memberikan feedback (balikan) baik secara simbol 
maupun secara ekspositorik dari guru kepada siswa agar memudahkan siswa untuk 
memperbaiki kesalahan yang telah diperbuatnya dan diprediksi dapat berpengaruh 
positif terhadap peningkatan perolehan hasil belajar. Sumarno (2016: 123) 
menyebutkan bahwa karateristik pemberian feedback (balikan) pembelajaran 
haruslah bersifat non evaluatif, suportif, tepat waktu, dan spesifik. Feedback 
pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk informasi pada siswa sebagai respons 
untuk tindakan yang dilakukan oleh siswa.  
Feedback bisa diberikan dalam berbagai macam bentuk misalnya, verifikasi 
untuk akurasi jawaban, penjelasan tentang jawaban yang benar, petunjuk dan 
contoh yang dikerjakan dan dapat dilakukan kapanpun selama proses 
Yunarni Y, & Harsiwi N E/Musamus Journal of Primary Education 3 (1) (2020) 
67 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Kelas 
II SDN 3 Pandak Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo pada tahun pelajaran 
2018/2019. Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa Kelas II SDN 3 Pandak 
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo yang berjumlah 5 orang. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari; (1) perencanaan 
(plan), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) pengamatan (observation), dan (4) 
Refleksi (reflection) (Arikunto: 2014). Masing-masing siklus terdiri dari 2 kali 
pertemuan. Tiap pertemuan selama 2x35 menit (2 jam pelajaran). 
Dalam tahap perencanaan (plan), kegiatan yang dilakukan yaitu menyiapkan 
perangkat pembelajaran, menyusun silabus, menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), menyusun Lembar 
Evaluasi di akhir pembelajaran dan di akhir siklus, membuat lembar observasi 
untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Pada 
tahap tindakan (action) kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan 
pembelajaran sesuai skenario yang telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 2 siklus. Tiap pertemuan 
selama 2x35 menit (2 jam pelajaran). Selanjutnya peneliti melakukan tindakan 
berupa pemberian balikan positif pada hasil belajar siswa. 
Pada tahap pengamatan (observasi) dilakukan oleh kolaborator. Pada tahap ini 
dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat dan mengadakan penilaian untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Pengamatan berlangsung dalam waktu yang bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Setelah hasil observasi dan evaluasi dikumpulkan, tahap 
selanjutnya yaitu tahap refleksi. Pada tahap ini, peneliti bersama dengan 
kolaborator menganalisa dan mendiskusikan hal-hal yang perlu dipertahankan dan 
hal-hal yang perlu diperbaiki dengan harapan pelaksanaan pada tahap berikutnya 
akan lebih baik. Pada tahap refleksi ini pula peneliti merefleksi diri apakah tindakan 
yang dilakukan sudah tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
hasil refleksi maka dilakukan tindakan perbaikan untuk siklus berikutnya.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes tertulis dan 
lembar observasi. Untuk menilai keefektifan metode pemberian feedback (balikan) 
menggunakan lembar observasi pengelolaan metode pemberian feedback (balikan) 
dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar 
setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes 
tertulis pada setiap akhir siklus. Bentuk soal yang diberikan adalah soal pilihan 
ganda (objektif) berjumlah 46 soal. Kemudian peneliti mengadakan analisis butir 
soal tes untuk menguji validitas dan reliabilitas pada tiap soal. Analisis ini 
digunakan untuk memilih soal yang baik dan memenuhi syarat digunakan untuk 
mengambil data. Validitas butir soal dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan 
soal tes sehingga dapat digunakan sebagai Instrumen dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil perhitungan dari 46 soal diperoleh 16 soal tidak valid dan 30 soal 
valid. 
pembelajaran, misalnya setelah diberikannya jawaban, atau setelah jeda waktu 
tertentu (Yeh, Cheng, Chen, Liao, & Chan, 2019). Sebaiknya pemberian feedback 
(balikan) harus yang bersifat pujian, jelas, cermat, spesifik, mudah dipahami siswa, 
sehingga siswa tergerak jiwanya untuk berusaha memperbaikinya. Selain itu, 
pemberian feedback (balikan) harus bersifat membangun, harus mampu 
memberikan dorongan atau motivasi yang dapat membangkitkan semangat dan 
kerja keras dalam diri siswa untuk lebih giat berusaha belajar, harus 
menumbuhkan keinginan siswa untuk memperbaiki kekurangan dan 
kesalahannya. 
 
METODE 
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Untuk menilai ulangan atau tes formatif peneliti melakukan penjumlahan nilai 
yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di 
kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 


=
N
X
X   
Dengan : X   = Nilai rata-rata 
 Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
    Σ N = Jumlah siswa 
 
Untuk menilai ketuntasan belajar peneliti menilai berdasarkan petunjuk 
pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang 
siswa telah tuntas belajar bila telah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Matematika sebesar 75 dan kelas disebut tuntas belajar bila persentase ketuntasan 
di kelas tersebut mencapai minimal 70%. Untuk menghitung persentase ketuntasan 
belajar digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 %100
__
x
Siswa
belajartuntasSiswa
P


=   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Refleksi Awal (Pra Siklus) 
Pada tahap refleksi awal (pra siklus), kegiatan yang dilakukan berupa deskripsi 
situasi dan materi. Dari hasil deskripsi terlihat berbagai permasalahan yang muncul 
terutama pada motivasi dan hasil belajar siswa. Motivasi belajar Matematika siswa 
Kelas II termasuk rendah. Di samping itu, hasil belajarnyapun tergolong rendah 
dibandingkan mata pelajaran yang lain. Hasil belajar Matematika siswa Kelas II SDN 
3 Pandak memiliki rata-rata nilai 55,50 dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 
37,5. Siswa yang dinyatakan tuntas belajar hanya 40% yaitu sebanyak 2 orang 
siswa. Tingkat Ketuntasan Minimal mata pelajaran Matematika sebesar 70%. 
Permasalahan ini muncul karena kurangnya motivasi belajar siswa sendiri juga dari 
guru. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 
 
Siklus I 
Perencanaan, pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 
pengolahan pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan), dan lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa. Pelaksanaan, kegiatan belajar mengajar untuk 
siklus I dilaksanakan pada tanggal 10 September 2018 di Kelas II dengan jumlah 5 
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru dibantu oleh seorang guru 
sebagai pengamat. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan, observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar 
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 1. 
  
Yunarni Y, & Harsiwi N E/Musamus Journal of Primary Education 3 (1) (2020) 
69 
 
Tabel 1. Pengelolan Pembelajaran Pada Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Peni-
laian 
I 
Pengamatan KBM 
A. Pendahuluan 
1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
 
2 
2 
B. Kegiatan Inti 
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama siswa 
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan dalam kelompok 
4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil 
kegiatan belajar mengajar 
5. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep 
 
3 
3 
3 
3 
 
3 
C. Penutup 
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 
2. Memberikan evaluasi 
 
3 
3 
II Pengelolaan Waktu 2 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa Antusias 
2. Guru Antusias 
 
2 
3 
Jumlah 32 
Keterangan: (1) Tidak Baik, (2) Kurang Baik, (3) Cukup Baik, dan (4) Baik 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang 
baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan 
waktu, dan siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat penilaian kurang baik 
tersebut, merupakan suatu kelemahan yang terjadi pada siklus I dan akan menjadi 
bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II. Hasil 
observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus I 
No Aktivitas Guru yang diamati Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Menyampaikan tujuan  
Memotivasi siswa/merumuskan masalah 
Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 
Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 
Menjelaskan materi yang sulit 
Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 
Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 
Memberikan umpan balik 
Membimbing siswa merangkum pelajaran 
6,67 
8,33 
10,00 
10,00 
11,67 
18,33 
11,67 
15,00 
8,33 
No Aktivitas Siswa yang diamati Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
Membaca buku siswa 
Bekerja dengan sesama anggota kelompok 
Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 
Menyajikan hasil pembelajaran 
Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 
Menulis yang relevan dengan KBM 
Merangkum pembelajaran 
Mengerjakan tes evaluasi 
18,33 
12,71 
19,92 
13,95 
6,04 
6,25 
8,96 
6,88 
8,96 
 
Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada 
siklus I adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 
18,33%. Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-masing 
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sebesar 15,00% dan 11,67%. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah 
bekerja dengan sesama anggota kelompok dan mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru yaitu 19,92% dan 18,33%. Aktivitas lain yang persentasenya cukup 
besar adalah, diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru, dan membaca buku 
yaitu masing-masing 13,95 dan 12,71%. 
Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar pembelajaran 
dengan metode pemberian feedback (balikan) sudah dilaksanakan dengan baik, 
walaupun peran guru masih cukup dominan untuk memberikan penjelasan dan 
arahan karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. Rekapitulasi hasil 
tes formatif siswa seperti terlihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus I 
No Uraian Hasil Siklus I 
1 
2 
3 
4 
Jumlah siswa yang tuntas  
Jumlah siswa yang tidak tuntas  
Nilai rata-rata tes formatif 
Persentase ketuntasan belajar 
3 
2 
65 
60 
 
Dari Tabel 3 diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa dengan metode 
pemberian feedback (balikan) adalah 65 dan ketuntasan belajar mencapai 60% atau 
ada 3 siswa dari 5 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 69,44% lebih kecil dari persentase ketuntasan 
yang dikehendaki yaitu sebesar 75%.  
Refleksi, Berdasarkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh 
informasi hasil pengamatan sebagai berikut: 1) Guru kurang baik dalam memotivasi 
siswa dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran; 2) Guru kurang baik dalam 
pengelolaan waktu; 3) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran 
berlangsung. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I 
ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi pada siklus II meliputi: 
1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa diajak untuk terlibat langsung dalam 
setiap kegiatan yang akan dilakukan; 2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara 
baik dengan menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi 
catatan; dan 3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa 
sehingga siswa bisa lebih antusias. 
 
Siklus II 
Perencanaan, pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelaksanaan pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif 2, dan 
alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar 
observasi pengelolaan pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan) 
dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Pelaksanaan, kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 September 2018 di Kelas II 
dengan jumlah 5 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru dibantu 
seorang guru sebagai pengamat. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, 
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 
II. 
Pengamatan, observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 
yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data 
hasil penelitian pada siklus II disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Peni-
laian 
I 
Pengamatan KBM 
A. Pendahuluan 
1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
 
3 
4 
B. Kegiatan Inti 
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama siswa 
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan dalam kelompok 
4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil 
peneyelidikan 
5. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep 
 
4 
4 
4 
4 
3 
C. Penutup 
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 
2. Memberikan evaluasi 
 
4 
4 
II Pengelolaan Waktu 3 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa Antusias 
2. Guru Antusias 
 
4 
4 
 Jumlah  45 
  
Dari Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa aspek-aspek yang mendapatkan 
penilaian cukup baik dari pengamat pada kegiatan belajar mengajar dengan metode 
pemberian feedback (balikan) adalah memotivasi siswa, membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. Data 
aktivitas guru dan siswa pada siklus II disajikan dalam Tabel 5 berikut.  
 
Tabel 5. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus II 
No Aktivitas Guru yang diamati Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Menyampaikan tujuan  
Memotivasi siswa/merumuskan masalah 
Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 
Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 
Menjelaskan materi yang sulit 
Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 
Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 
Memberikan umpan balik 
Membimbing siswa merangkum pelajaran 
6,67 
6,67 
10,00 
13,33 
10,00 
21,67 
10,00 
11,67 
10,00 
No Aktivitas Siswa yang diamati Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
Membaca buku siswa 
Bekerja dengan sesama anggota kelompok 
Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 
Menyajikanhasil pembelajaran 
Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 
Menulis yang relevan dengan KBM 
Merangkum pembelajaran 
Mengerjakan tes evaluasi/latihan 
18,75 
14,16 
19,17 
14,38 
6,04 
6,04 
6,67 
7,08 
7,71 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan 
pada siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 
yaitu 21,67%, sedangkan aktivitas yang mengalami penurunan yaitu menjelaskan 
materi yang sulit dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab masing-masing 
sebesar (10,00%) dan (11,67%). Aktivitas lain yang mengalami peningkatan adalah 
mengaitkan dengan pelajaran sebelumnya (10,00%), menyampaikan 
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materi/strategi/langkah-langkah (13,33%), meminta siswa menyajikan dan 
mendiskusikan hasil kegiatan (10,00%), dan membimbing siswa merangkum 
pelajaran (10,00%). Adapun aktivitas yang tidak mengalami perubaahn adalah 
menyampaikan tujuan (6,67%) dan memotivasi siswa (6,67%). 
Aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah Bekerja dengan 
sesama anggota kelompok yaitu (19,17%) dan mendengarkan/menperhatikan 
penjelasan guru (18,75%). Aktivitas yang mengalami peningkatan adalah membaca 
buku siswa (14,16%) dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru (14,38%). 
Aktivitas yang lainnya mengalami penurunan. Rekapitulasai hasil tes formatif siswa 
siklus II disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II 
No Uraian Hasil Siklus II 
1 
2 
3 
4 
Jumlah siswa yang tuntas  
Jumlah siswa yang tidak tuntas  
Nilai rata-rata tes formatif 
Persentase ketuntasan belajar 
4 
1 
82 
80 
 
Berdasarkan Tabel 6 di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 82 
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 72. Dari jumlah keseluruhan siswa kelas 
II yang telah tuntas sebanyak 4 siswa dan 1 siswa belum mencapai ketuntasan 
belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 80% 
dan sudah termasuk kategori tuntas. Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan 
lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan) membuat siswa menjadi 
lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam 
memahami materi yang telah diberikan. 
Refleksi, pada tahap ini dikaji hal-hal yang telah terlaksana dengan baik 
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan 
pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan). Dari data-data yang 
telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut: 1) Selama proses belajar mengajar 
guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada 
beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk 
masing-masing aspek cukup besar; 2) Berdasarkan data hasil pengamatan 
diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung; 3) Kekurangan pada 
siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga 
menjadi lebih baik; serta 4) Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami 
peningkatan dan dapat mencapai ketuntasan. 
Pada siklus II ini guru telah menerapkan pembelajaran dengan metode 
pemberian feedback (balikan) dengan baik. Hal ini dilihat dari aktivitas siswa serta 
hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan 
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan 
untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan hal yang 
sudah baik dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar 
selanjutnya penerapan pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan) 
dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
 
Pembahasan 
Ketuntasan Hasil belajar Siswa melalui hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan) memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru dan 
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meningkatnya ketuntasan belajar dari pra siklus, siklus I dan siklus II yaitu masing-
masing 40%, 60%, dan 80%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
telah tercapai. Berdasarkan analisis data kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan metode 
pemberian feedback (balikan) dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan.  
Berdasarkan analisis data aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, 
diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Matematika dengan metode 
pemberian feedback (balikan) yang paling dominan adalah bekerja dengan 
menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan 
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru (Hermansyah, 2016). Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk 
aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan) dengan baik. Hal ini 
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan 
mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, 
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar (Panhoon & Wongwanich, 2014). 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Pembelajaran pembelajaran dengan metode 
pemberian feedback (balikan) memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam 
setiap siklus, yaitu siklus I sebesar 60% dan siklus II 80%; (2) Penerapan 
pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan) mempunyai pengaruh 
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan 
rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat 
pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan) sehingga mereka 
menjadi termotivasi untuk belajar. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar matematika lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi 
siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: (1) untuk melaksanakan 
pembelajaran dengan metode pemberian feedback (balikan) memerlukan persiapan 
yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik 
yang benar-benar bisa diterapkan pembelajaran dengan metode pemberian feedback 
(balikan) dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal, (2) 
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan berbagai macam metode pembelajaran walau dalam taraf yang 
sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, (3) perlu adanya penelitian yang 
lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di kelas II SDN 3 Pandak 
tahun pelajaran 2018/2019, dan (4) untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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